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ABSTRACT 

 

This study aims to evaluate cost efficiency in the banking sector of selected Southeastern European 

countries and its impact on financial performance. The research employed a non-parametric approach 

using Data Envelopment Analysis (DEA) to measure cost efficiency and panel regression to analyze the 

factors affecting Return on Assets (ROA) and Return on Equity (ROE). Data were collected from the 

financial statements of commercial banks in Kosovo, Albania, North Macedonia, Bosnia and Herzegovina, 

Serbia, and Montenegro during the period 2010–2021. The findings revealed that the average cost 

efficiency among these countries was 79%, with North Macedonia showing the highest efficiency level. 

Panel regression analysis indicated that variables such as market share and loan-to-asset ratio had a 

significant positive impact on ROA and ROE, whereas cost efficiency and asset quality had a negative 

impact on ROA. These insights offer strategic value for stakeholders aiming to enhance operational 

efficiency and financial sustainability in the Southeastern European banking sector. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efisiensi biaya dalam sektor perbankan di beberapa negara 

kawasan Eropa Tenggara serta dampaknya terhadap kinerja keuangan. Metode yang digunakan dalam studi 

ini adalah pendekatan non-parametrik menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA) untuk menilai 

efisiensi biaya dan regresi panel untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi Return on Assets 

(ROA) dan Return on Equity (ROE). Data dikumpulkan dari laporan keuangan bank komersial di Kosovo, 

Albania, Makedonia Utara, Bosnia dan Herzegovina, Serbia, dan Montenegro pada periode 2010–2021. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi biaya di negara-negara tersebut mencapai 79%, 

dengan Makedonia Utara sebagai negara paling efisien. Regresi panel menunjukkan bahwa variabel seperti 

pangsa pasar dan rasio pinjaman terhadap aset memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ROA dan 

ROE, sementara efisiensi biaya dan kualitas aset justru berdampak negatif terhadap ROA. Temuan ini 

menyajikan wawasan strategis bagi pemangku kepentingan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 

keberlanjutan keuangan bank di kawasan Eropa Tenggara. 

 

Kata Kunci: Efisiensi Biaya; Kinerja Keuangan; Return on Assets; Return on Equity; DEA. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Efisiensi biaya (cost efficiency) merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja suatu institusi, 

termasuk sektor perbankan. Efisiensi ini mencerminkan sejauh mana sebuah organisasi dapat 

meminimalkan biaya operasionalnya dalam menghasilkan output yang optimal. Dalam konteks lembaga 

keuangan, efisiensi biaya sangat krusial karena berkaitan langsung dengan profitabilitas, daya saing, serta 

stabilitas keuangan jangka panjang. Bank sebagai salah satu pilar utama sistem keuangan dituntut untuk 
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mengelola biaya secara efisien guna tetap bertahan dan berkembang di tengah dinamika ekonomi global 

dan regional yang semakin kompleks(Anwar, 2019). 

Berbagai studi telah dilakukan untuk menilai efisiensi biaya, salah satunya dengan menggunakan 

pendekatan Data Envelopment Analysis (DEA). DEA merupakan metode non-parametrik yang digunakan 

untuk mengukur efisiensi relatif dari unit pengambilan keputusan (decision-making units) berdasarkan 

kombinasi input dan output. Jemric dan Vujcic (2002), misalnya, menggunakan DEA untuk mengevaluasi 

efisiensi bank di Kroasia dan menemukan bahwa bank asing dan bank yang lebih muda cenderung lebih 

efisien dibandingkan dengan bank domestik atau bank milik negara. Sementara itu, Belas et al. (2019) 

mengidentifikasi bahwa karakteristik bank dan variabel makroekonomi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap efisiensi biaya di sektor perbankan Uni Eropa(Shahkooeei et al., 2022). 

 

Penelitian lain yang relevan dilakukan oleh Oredegbe (2020) yang menilai efisiensi biaya di sektor 

perbankan Kanada. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun sektor ini memiliki kapitalisasi yang kuat, 

toleransi terhadap biaya administrasi yang tinggi mengurangi efisiensinya. Di wilayah Asia, Nguyen dan 

Pham (2020) menemukan bahwa heterogenitas data dan perubahan teknologi turut memengaruhi rata-rata 

efisiensi bank di Vietnam(Oredegbe, 2019). 

 

Penelitian oleh Krasniqi dan Ahmeti (2024) menitikberatkan pada efisiensi biaya di sektor perbankan 

negara-negara Eropa Tenggara, seperti Kosovo, Albania, Makedonia Utara, Serbia, Bosnia dan 

Herzegovina, serta Montenegro. Dengan menggunakan DEA dan regresi panel, penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa rata-rata efisiensi biaya bank di kawasan tersebut mencapai 79,57%, dengan 

Makedonia Utara menjadi negara paling efisien. Selain itu, variabel seperti pangsa pasar, rasio pinjaman 

terhadap aset, dan kepemilikan bank terbukti memiliki dampak signifikan terhadap Return on Assets 

(ROA) dan Return on Equity (ROE)(Krasniqi-Pervetica & Ahmeti, 2024). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren dan hasil penelitian terkait efisiensi biaya (cost efficiency) 

dalam sektor perbankan, serta mengevaluasi pengaruhnya terhadap kinerja keuangan. Dengan mengadopsi 

metode DEA dan analisis regresi panel, penelitian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 

posisi efisiensi biaya sebagai salah satu determinan penting profitabilitas bank(Shahkooeei et al., 2022). 

 

Efisiensi biaya merupakan konsep yang tidak hanya penting dalam tataran operasional, namun juga 

strategis, karena berperan dalam membentuk arah kebijakan manajemen dan daya saing institusi keuangan 

di tingkat global. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai determinan dan pengaruh 

efisiensi biaya terhadap indikator kinerja keuangan sangat dibutuhkan oleh akademisi, praktisi, dan 

regulator di bidang ekonomi dan keuangan(Krasniqi-Pervetica & Ahmeti, 2024). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Efisiensi biaya (cost efficiency) merupakan indikator penting dalam menilai efektivitas operasional suatu 

lembaga, khususnya di sektor perbankan. Dalam penelitian Jemric dan Vujcic (2002), dijelaskan bahwa 

bank-bank di Kroasia menunjukkan variasi signifikan dalam tingkat efisiensi, di mana bank milik asing dan 

bank yang lebih muda cenderung memiliki efisiensi biaya yang lebih tinggi dibandingkan bank milik 

negara. Hal ini disebabkan oleh struktur organisasi yang lebih ramping, adopsi teknologi yang lebih baik, 

serta strategi manajemen yang lebih adaptif(Tuškan & Stojanović, 2016). 

 

Belas et al. (2019) dalam kajiannya terhadap sektor perbankan Uni Eropa menyatakan bahwa efisiensi 

biaya dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti ukuran bank, kualitas 

aset, dan struktur biaya memiliki dampak langsung terhadap efisiensi. Sementara itu, faktor eksternal 

seperti stabilitas makroekonomi dan regulasi fiskal turut membentuk konteks operasional yang mendukung 

efisiensi atau justru menjadi hambatan. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi biaya tidak dapat 

dipisahkan dari lingkungan bisnis tempat bank beroperasi(Belas et al., 2019). 

 

Selanjutnya, studi Oredegbe (2020) yang menganalisis efisiensi biaya sektor perbankan Kanada 

menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) menunjukkan bahwa sektor tersebut belum 

sepenuhnya efisien. Meskipun bank-bank di Kanada memiliki permodalan yang kuat, tingginya biaya 

operasional dan lemahnya konversi dana menjadi pinjaman menyebabkan turunnya efisiensi. Penelitian ini 

juga menggarisbawahi pentingnya pengendalian biaya administratif dan peningkatan produktivitas aset 

sebagai strategi peningkatan efisiensi(Oredegbe, 2019). 
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Dalam konteks negara berkembang, Nguyen dan Pham (2020) meneliti sektor perbankan di Vietnam dan 

menemukan bahwa heterogenitas teknologi dan perubahan struktural menjadi tantangan utama dalam 

mencapai efisiensi biaya. Studi mereka menunjukkan bahwa efisiensi biaya cenderung menurun seiring 

dengan peningkatan kompleksitas dan variasi data antar kelompok bank. Oleh karena itu, penting bagi 

otoritas keuangan untuk mendorong harmonisasi kebijakan dan adopsi teknologi yang tepat guna menekan 

biaya operasional(Oredegbe, 2019). 

 

Sementara itu, penelitian Elahi dan Poswal (2017) yang membandingkan bank-bank di Inggris dan Jerman 

menemukan bahwa diversifikasi pendapatan, margin bunga bersih, dan ukuran bank memiliki pengaruh 

positif terhadap efisiensi biaya. Namun, faktor seperti risiko kredit dan leverage keuangan memiliki 

dampak yang bervariasi tergantung pada karakteristik pasar domestik masing-masing negara. Hal ini 

menandakan perlunya strategi efisiensi yang kontekstual dan responsif terhadap dinamika lokal(Elahi, 

2017). 

 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa efisiensi biaya merupakan hasil interaksi 

kompleks antara strategi internal perusahaan dan dinamika eksternal yang memengaruhi operasionalnya. 

Meskipun efisiensi biaya dapat mendorong profitabilitas dan daya saing lembaga keuangan, pencapaiannya 

memerlukan sinergi antara kebijakan manajerial, inovasi teknologi, serta penguatan tata kelola yang adaptif 

terhadap perubahan pasar(International, 2024). 

 

Efisiensi biaya (cost efficiency) merupakan konsep penting dalam ekonomi dan manajemen yang mengacu 

pada kemampuan suatu organisasi untuk meminimalkan penggunaan sumber daya dalam menghasilkan 

output tertentu. Dalam konteks sektor keuangan, terutama perbankan, efisiensi biaya menjadi indikator 

utama dalam menilai kinerja manajerial, efektivitas operasional, dan daya saing lembaga keuangan. Bank 

yang efisien secara biaya mampu menekan pengeluaran operasional tanpa mengurangi kualitas layanan, 

sehingga meningkatkan profitabilitas dan keberlanjutan usaha(Maarif & Asikin, 2024). 

 

Konsep efisiensi biaya banyak dikaji dalam literatur ekonomi menggunakan pendekatan Data Envelopment 

Analysis (DEA), yaitu metode non-parametrik yang digunakan untuk mengevaluasi efisiensi relatif unit 

pengambilan keputusan berdasarkan kombinasi input dan (Krasniqi-Pervetica & Ahmeti, 2024)banyak 

variabel input dan output tanpa memerlukan asumsi bentuk fungsi produksi tertentu (Charnes et al., 1978; 

Jemric & Vujcic, 2002). Dalam sektor perbankan, input yang umum digunakan meliputi tenaga kerja, aset 

tetap, dan dana pihak ketiga, sedangkan output mencakup pinjaman dan pendapatan investasi(Lakha & 

Pundir, 2025). 

 

Penerapan konsep cost efficiency telah menjadi fokus berbagai penelitian di berbagai negara. Misalnya, 

Belas et al. (2019) menemukan bahwa efisiensi biaya bank-bank di Uni Eropa dipengaruhi oleh ukuran 

bank, kualitas aset, dan kebijakan manajemen risiko. Sementara itu, Oredegbe (2020) menilai bahwa sektor 

perbankan Kanada masih menghadapi tantangan dalam mencapai efisiensi biaya akibat tingginya beban 

administrasi dan konversi dana yang belum optimal. Di Asia Tenggara, Nguyen dan Pham (2020) 

menyoroti bahwa efisiensi biaya bank-bank di Vietnam terpengaruh oleh ketidakhomogenan teknologi dan 

kompleksitas data antarlembaga keuangan(Belas et al., 2019). 

 

Dalam era transformasi digital saat ini, efisiensi biaya juga erat kaitannya dengan adopsi teknologi 

informasi. Teknologi memungkinkan otomatisasi proses operasional, pengurangan biaya transaksi, serta 

optimalisasi layanan kepada nasabah. Oleh karena itu, digitalisasi dapat menjadi faktor pendorong dalam 

peningkatan efisiensi biaya, meskipun tetap diperlukan evaluasi terhadap kesiapan infrastruktur dan risiko 

yang mungkin muncul(Alam & Azizah, 2025). 

 

Untuk memahami perkembangan topik efisiensi biaya dalam literatur ilmiah, analisis bibliometrik dapat 

digunakan sebagai pendekatan yang sistematis. Analisis ini memungkinkan peneliti untuk memetakan tren 

publikasi, identifikasi topik yang paling banyak dikaji, serta koneksi antara penulis, institusi, dan kata 

kunci. Dalam konteks ini, VOSviewer merupakan salah satu perangkat lunak populer yang digunakan untuk 

melakukan visualisasi peta bibliometrik. VOSviewer mampu memetakan hubungan ko-terminasi kata 

kunci, kutipan antarartikel, serta kolaborasi penulis berdasarkan data bibliografis yang diperoleh dari 

berbagai basis data ilmiah seperti Scopus dan Web of Science(Gherțescu et al., 2024). 
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Dengan pendekatan bibliometrik yang terstruktur, penelitian mengenai efisiensi biaya dapat diorganisasi 

dan dianalisis lebih dalam untuk mengetahui posisi terkini dari diskursus ilmiah tersebut. Hal ini akan 

sangat membantu dalam menemukan celah penelitian, menyusun kerangka teori, serta mengembangkan 

arah riset lanjutan secara lebih tepat sasaran(Oredegbe, 2019). 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode kuantitatif digunakan untuk studi bibliometrik dan metode kualitatif 

digunakan untuk studi tinjauan literatur. Subjek dari penelitian ini adalah tren dan perkembangan penelitian 

terkait cost efficiency dalam sektor keuangan, khususnya sektor perbankan. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi ilmiah dalam bentuk artikel jurnal nasional maupun 

internasional yang membahas efisiensi biaya. 

 

Sumber data diperoleh dari penelusuran jurnal-jurnal yang terindeks dalam basis data seperti Scopus, 

Springer, dan Emerald, dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Alat bantu yang digunakan dalam 

proses analisis meliputi Microsoft Excel, Microsoft Word, Mendeley Desktop, dan VOSviewer. Adapun 

teknik pengumpulan data dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

a. membuka platform Scopus, Emerald, dan Springer, kemudian melakukan pencarian jurnal 

menggunakan kategori “keyword”, “title”, dan “abstract” dengan kata kunci utama “cost efficiency” 

serta kata kunci bantu seperti “banking” dan “financial performance” dalam rentang waktu lima tahun 

terakhir (2019–2024); 

b.  menyimpan metadata jurnal dalam format RIS atau CSV untuk selanjutnya diolah menggunakan 

Microsoft Excel; 

c. melakukan pencarian tambahan melalui aplikasi Publish or Perish dengan menggunakan kata kunci 

“cost efficiency” dan “banking sector” pada kategori judul artikel dan batasan maksimal 500 data tanpa 

batasan tahun publikasi; 

d. memasukkan data RIS ke dalam aplikasi Mendeley Desktop untuk dilakukan penyaringan terhadap 

jurnal yang duplikat dan perbaikan metadata seperti nama penulis, judul artikel, dan tahun publikasi. 

 

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

a. memetakan tren publikasi berdasarkan tahun terbit artikel yang relevan menggunakan Microsoft Excel 

untuk mengidentifikasi pertumbuhan penelitian cost efficiency dari tahun ke tahun; 

b. melakukan analisis bibliometrik menggunakan software VOSviewer untuk memvisualisasikan jaringan 

kata kunci, kutipan, dan kolaborasi penulis terkait topik efisiensi biaya, serta mengelompokkan hasil ke 

dalam beberapa klaster tematik berdasarkan hasil penyaringan; 

c. melakukan analisis mendalam terhadap topik-topik penelitian yang memiliki keterkaitan signifikan 

dengan kata kunci utama cost efficiency, berdasarkan studi literatur sebelumnya dan relevansi terhadap 

kondisi sektor keuangan saat ini (Krasniqi & Ahmeti, 2024; Belas et al., 2019; Budianto & Dewi, 

2023). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pemetaan Sebaran Publikasi Ilmiah Seputar Cost Effieciency 

Pemetaan Bibliometrik dari cost effieciency Menggunakan Software VOSviewer Terdapat 500 data yang 

dikumpulkan oleh software Publish of Perish dalam semua tahun. Dari keseluruhan total 500 data dari 

tahun (2015-2025), dilakukan penyaringan melalui Mendeley Dekstop terkait data yang tidak sejalan dan 

kurang dibutuhkan dalam pemetaan ini sehingga tersisa 477 data tersisa. 

 

Tabel 1. Data Jumlah Publikasi Berdasarkan Tahun 

 

Tahun Jumlah Publikasi 

2015 42 

2016 43 

2017 42 

2018 39 

2019 41 

2020 60 

2021 43 

2022 32 

2023 47 

2024 60 
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2025 29 

total 478 

 

4.2 Pemetaan Studi Bibliometrik Seputar “cost effieciency” 

 
Gambar 1. Visualisasi overlay jaringan yang menggambarkan perkembangan penelitian  

yang berkaitan dengan “cost effieciency” 

Sumber : VOSviewer1.6.20 

 

Gambar tersebut menunjukkan lima cluster utama yang terdiri dari berbagai kata kunci terkait topik penelitian 

dalam kurun waktu tahun 2015 hingga 2025. Berikut adalah penjelasan mengenai masing-masing cluster: 

a. Cluster 1 terdiri dari item: bank, bank cost efficiency, bank efficiency, banking industry, determinant, 

evidence, influence, relationship, risk, size, dan stochastic frontier analysis. 

b. Cluster 2 terdiri dari item: data, data envelopment analysis, DEA, firm, india, model, overall cost 

efficiency, dan period. 

c. Cluster 3 terdiri dari item: application, case study, cost efficiency, cost efficiency analysis, energy, 

measure, system, dan time. 

d. Cluster 4 terdiri dari item: case, china, cost, costefficiency, effectiveness, term. 

e. Cluster 5 terdiri dari item: effect, indonesia, research. 

 

 
Gambar 2. Visualisasi network yang menggambarkan perkembangan penelitian  
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yang berkaitan dengan “cost effieciency” 

Sumber : VOSviewer1.6.20 

 

Gambar tersebut menunjukkan jaringan keterkaitan kata kunci dalam penelitian dengan "cost efficiency" 

sebagai pusat utama. Ukuran node mencerminkan frekuensi kemunculan kata, dan garis menunjukkan 

hubungan antar kata yang sering muncul bersama. Warna membedakan kelompok atau klaster tematik. 

Misalnya, klaster biru terkait sistem dan energi, merah dengan sektor perbankan, hijau pada metode 

analisis, kuning pada evaluasi efisiensi biaya, dan ungu pada konteks lokal seperti Indonesia. Visualisasi ini 

membantu memahami fokus dan keterkaitan tema dalam penelitian serta menunjukkan arah dan peluang 

studi lanjutan. 

 

 
Gambar 3. Visualisasi density jaringan yang menggambarkan perkembangan penelitian  

yang berkaitan dengan “cost effieciency” 

Sumber : VOSviewer1.6.20 

 

Gambar tersebut merupakan visualisasi heatmap dari jaringan kata kunci yang menunjukkan kepadatan dan 

kekuatan hubungan antar topik dalam penelitian. Warna yang lebih terang, terutama warna kuning di 

tengah, menandakan frekuensi kemunculan yang tinggi, dengan kata "cost efficiency" sebagai pusat 

perhatian utama. Semakin gelap warnanya, semakin rendah intensitas keterkaitannya. Kata-kata lain yang 

tersebar di sekitar pusat seperti "bank", "evidence", "model", dan "system" menunjukkan tema-tema yang 

sering muncul bersamaan dengan "cost efficiency". Visualisasi ini memberikan gambaran singkat bahwa 

penelitian terkait efisiensi biaya sangat terhubung dengan berbagai sektor dan pendekatan analitis, dengan 

fokus tertinggi pada istilah yang paling terang. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tren dan perkembangan studi ilmiah terkait efisiensi biaya (cost 

efficiency), khususnya dalam sektor keuangan, dengan fokus utama pada sektor perbankan. Melalui 

pendekatan campuran berupa studi bibliometrik kuantitatif dan literature review kualitatif, diperoleh 

pemetaan yang komprehensif mengenai dinamika dan arah penelitian dalam topik tersebut. 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa topik cost efficiency mengalami pertumbuhan signifikan dalam sepuluh 

tahun terakhir (2015–2025), dengan puncak publikasi pada tahun 2020 dan 2024. Visualisasi dengan 

VOSviewer mengidentifikasi lima klaster utama dalam riset cost efficiency, yang mencakup berbagai fokus 

seperti industri perbankan, metode analisis efisiensi, sistem energi, konteks lokal, serta studi kasus spesifik. 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka, dapat disimpulkan bahwa efisiensi biaya dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

internal (ukuran perusahaan, struktur biaya, kualitas aset) dan eksternal (kondisi makroekonomi, regulasi, 

teknologi). Penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa meskipun sektor keuangan menunjukkan tingkat 

efisiensi biaya yang cukup tinggi, masih terdapat tantangan dalam hal pengendalian biaya administrasi, 

pemanfaatan teknologi, dan konversi dana menjadi output yang optimal. 

 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pemetaan literatur ilmiah serta menawarkan referensi 

strategis bagi akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan pendekatan efisiensi 

biaya yang lebih efektif dan kontekstual. Selain itu, studi ini membuka peluang untuk penelitian lebih 
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lanjut, terutama dalam penerapan metode efisiensi biaya di luar sektor perbankan, seperti sektor manufaktur 

dan jasa publik. 
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